ABSTRAK
Siti Wahyuni

Partisipasi Remaja Dalam Kegiatan Keagamaan (Studi Kasus remaja Masjid
jami Ar-Rahmah Citayam Depok)

Fungsi masjid yang sebagai tempat ibadah dan tempat kegiatan sosial menjadi
sarana bagi masyarakat untuk ikut turun tangan mengurus kegiatan-kegiatan yang
ada di Masjid. Orang-orang yang mengurus masjid serta kegiatan-kegiatannya
pada umumnya adalah kalangan orang dewasa seperti bapak-bapak atau ibu-ibu,
akan tetapi remaja juga sudah tidak aneh lagi ikut serta berperan di dalam
mengurus masjid atau hanya sekedar ikut berpartisipasi di dalam kegiatan
keagamaannya saja. Remaja yang ikut berpartisipasi di dalam kegiatan keagamaan
di Masjid sudah umum Kita jumpai di masjid-masjid dengan sebutan remaja
masjid. Kumpulan Remaja masjid yang peduli dan aktif di dalam kegiatan
keagamaan merupakan sarana untuk mempererat silaturahmi dan juga merupakan
sarana untuk menambah wawasan mereka khususnya remaja masjid Jami Ar-
Rahmah Citayam, akan tetapi emosi mereka yang masih labil atau turun naik
menjadikan partisipasi mereka di dalam kegiatan keagamaan di Masjid
dipertanyakan akankah akan terus semangat dalam partisipasinya atau seiring
berjalannya waktu semangat mereka akan menurun. Berawal dari keingintahuan
penulis seberapa jauh partisipasi mereka di dalam kegiatan keagamaan, penulis
juga mengharapkan perubahan untuk remaja masjid supaya bisa lebih kreatif
dalam partisipasinya terhadap kegiatan keagamaan yang ada di Masjid.

Metode penelitian yang penulis gunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif
yaitu dengan menganalisis data berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasil
wawancara terhadap remaja masjid, pengurus masjid dan tokoh masyarakat
sebagai subjek penelitian, dokumentasi dan observasi di Masjid Jami Ar-Rahmah
Citayam dengan menggunakan teori Keith Davis dan John Newstron.

Dari hasil penelitian terlihat bahwa partisipasi remaja masjid di dalam kegiatan
keagamaan cukup baik dilihat dari kehadiran mereka di dalam kegiatan
keagamaan tersebut akan tetapi mereka memiliki kelemahan di dalam partisipasi
ersebut yaitu mereka tidak dapat mengembangkan kreatifitas dan menambah
inovas-inovasi baru di dalam kegiatan tersebut, sehingga kegiatan keagamaan
yang ada di Masjid terasa monoton.

Kata kunci: partisipasi, remaja masjid, kegiatan keagamaan.



ABSTRACT
Siti Wahyuni

The teenager participation on religious event (a case study in the teenager of
Mosque of Jami Ar-Rahmah Citayam Depok)

The function of mosque which is for praying and social activities has become a
tool for societies to be get involved in the events undertaken by the mosque. The
people who are in charge of the mosque and the activities generally are those who
are adult such as fathers and mothers. However, sometimes teenagers follow the
religious activities mostly called remajamasjid or teenager mosque. The group of
people who are care and active on the religious activities are facility for tightening
relationship and improving the knowledge particularly those staying in Masjid
Jami Ar-RahmanCitayam. However, the unpredicted emotion possessed by the
teenagers brings about their participation on the religious activities has been
questionable whether they will continue to get better or worst. Starting from a
writer intention about their participation on religious events, the researcher hopes
a change for mosque teenagers to be more creative on getting involved in
religious events.

The method is qualitative descriptive by analyzing the data based on the
information obtained from interview to the remaja masjid or mosque teenager, the
committee of mosque and community spokesman as a subject of research,
documentation and observation in Masjid Jami Ar-RahmanCitayam.

The aforementioned evidence reveals that the participation of remaja masjid or
mosque teenager in the religious activities is good enough which has been seen
from their appearance in the event. However they have a weakness such as they
never participate on developing creativity and add some novel innovation on that
event. Therefore, the activities in the mosque seem boring.
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